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penatalaksanaan triase CTAS.

Emergency is a clinical condition that requires immediate medical
action to save lives and prevent disability, emergencies can occur
anywhere and anytime. Pre-hospital emergency services require
accuracy in CTAS triage management. The purpose of this study
was to determine the relationship between nurses' knowledge and
skills with the accuracy of CTAS triage management in prehospital
emergencies at Rosmedika Event. This research method is
correlational with a crosssectional approach. The population in
this study was 44 nurses. The sample in this study was 44 nurse
respondents using a sampling technique, namely total sampling.
The data collection technique used research instruments in the
form of questionnaires and observation sheets. Data analysis used
the Chi Square method. Based on the results of the study showing
a statistical test of the relationship between knowledge and the
accuracy of CTAS triage management in prehospital emergencies
at Rosmedika Event, with a P value = 0.016 and the relationship
between skills and CTAS triage management in prehospital
emergencies at Rosmedika Event with a P value = 0.001. The
conclusion is that there is a relationship between knowledge and
skills with CTAS triage management in prehospital emergencies
at Rosmedika Event. Suggestions for Rosmedika Event to hold
triage education or training with the CTAS system in prehospital
emergency services to improve prehospital services.

Abstrak

Gawat Darurat merupakan keadaan Klinis yang membutuhkan
tindakan medis segera untuk penyelamatan nyawa dan pencegahan
kecacatan, kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja dan kapan
saja. Pelayanan kegawatdaruratan prehospital membutuhkan
ketepatan dalam penatalaksanaan triase CTAS. Tujuan Penelitian
ini untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Keterampilan
Perawat Dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada
Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event. Metode
penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan Cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 44 perawat. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 44 responden perawat dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrument penelitian
berupa Kkuesioner dan lembar observasi. Analisis data
menggunakan metode Chi Square. Berdasarkan hasil penelitian
yang di tunjukkan dari uji statistik adanya hubungan pengetahuan
terhadap ketepatan penatalaksanaan triase CTAS pada
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kegawatdaruratan prehospital di Rosmedika Event, dengan nilai P
value = 0,016 dan hubungan keterampilan terhadap ketepatan
penatalaksanaan triase CTAS pada kegawatdaruratan prehospital
di Rosmedika Event dengan nilai P value = 0,001. Kesimpulan ada
hubungan pengetahuan dan keterampilan dengan ketepatan
penatalaksanaan triase CTAS pada kegawatdaruratan prehospital
di Rosmedika Event. Saran bagi Rosmedika event untuk
mengadakan pendidikan atau pelatihan triase dengan sistem CTAS
pada pelayanan  kegawatdaruratan  prehospital  untuk
meningkatkan pelayanan prehospital.

@ ®H O
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License.
Publisher: Lembaga Penerbit Penelitian Multidisipliner

PENDAHULUAN

Gawat Darurat merupakan keadaan klinis yang membutuhkan tindakan medis segera untuk
penyelamatan nyawa dan pencegahan kecacatan, kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja dan
kapan saja. (KEMENKES, 2024) Pelayanan kegawatdaruratan meliputi kegawatdaruratan:
prafasilitas kesehatan (prehospital), intrafasilitas Kesehatan (intrahospital), dan antarfasilitas
pelayanan kesehatan (interhospital). Penanganan kegawatdaruratan prehospital merupakan tindakan
pertolongan terhadap pasien yang cepat dan tepat di tempat kejadian sebelum mendapatkan tindakan
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, penanganan kegawatdaruratan prehospital ini turut berperan
penting dalam menentukan keselamatan jiwa maupun menurunkan risiko kecacatan pada Pasien.
Berpedoman pada respon cepat, waktu tanggap secara umum untuk tindakan penanganan Pasien
trauma atau nontrauma dilakukan segera mungkin. (PERMENKES, 2018).

Dalam Buku Panduan Pusat Krisis Kesehatan, jenis tenaga kesehatan dan standar tim medis
yang bertugas pada layanan prehospital adalah : dokter emergency dengan standar kompetensi
spesialis emergency/anestesi, dokter umum yang memiliki sertifikat ACLS dan ATLS yang masih
berlaku, perawat yang memiliki sertifikat BTCLS yang masih berlaku, supir ambulans yang memiliki
kemampuan melakukan bantuan hidup dasar, relawan terlatih/awam khusus yang memiliki
kemampuan melakukan bantuan hidup dasar, tenaga pendukung (farmasi, logistik, dlil).
(KEMENKES, 2022).

Dalam penelitian Mukti et al., (2024) Kualitas hidup penderita cedera akan sangat bergantung
pada apa yang dia dapatkan pada periode prehospital, bukan hanya tergantung pada bantuan di
fasilitas pelayanan kesehatan saja, jika ditempat pertama kali kejadian penderita mendapatkan
bantuan yang optimal sesuai kebutuhannya maka resiko kematian dan kecacatan dapat dihindari.
Ketepatan dan kecepatan dalam melaksanakan triase di area prehospital dipengaruhi oleh berbagai
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faktor yaitu antara lain faktor internal berupa pengetahuan dan keterampilan tentang triase sedangkan
pada faktor eksternal yaitu berupa motivasi kerja dan beban kerja yang dimiliki.

Menurut Amalia dalam Penelitian Doni Wibowo, (2023), waktu tanggap menjadi indikator
penting dalam pelayanan kegawatdaruratan prehospital. Waktu tanggap perawat yang melebihi 5
menit dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan berdampak buruk pada keselamatan pasien (Fajar,
2023). Menurut Khairina, dkk dalam penelitian Pertiwi (2020),penurunan penilaian skala triase atau
ketidaktepatan triase akan memperpanjang waktu tanggap yang seharusnya diterima oleh pasien
sesuai dengan kondisi klinisnya dan kemudian akan beresiko menurunkan angka keselamatan pasien
dan kualitas dari layanan kesehatan. Salah satu cara mengatasi waktu tanggap yang memanjang
adalah dengan menggunakan triase yang tepat (Hardianto et al., 2023)

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan (2018) tentang Pelayanan Kegawatdaruratan, triase
adalah pemberlakuan sistem prioritas dengan penentuan/penyeleksian pasien yang harus didahulukan
untuk mendapatkan penanganan, saat ini triase pada pelayanan prehospital menggunakan initial
assessment yang dilakukan berdasarkan prioritas ABCDE (Airway, Breathing, Circulation,
Disability, Environment) dan Stabilisasi/Resusitasi. Menurut Minggawati et al., (2020), sistem triase
di Indonesia belum distandarisasi, sehingga penggunaannya di berbagai daerah sangat bervariasi.
Mulai dari triase dua tingkat, tiga tingkat, empat tingkat, hingga lima tingkat. Sistem triase yang saat
ini sedang dikembangkan adalah triase lima tingkat. Beberapa triase lima tingkat tersebut antara lain
Indeks Keparahan Darurat (ESI), Skala Akuitas Triase Kanada (CTAS), Skala Triase Manchester
(MTS), dan Skala Triase Australia (ATS). CTAS (Canadian Triage and Acuity Scale) diakui sebagai
sistem triase yang andal dalam penilaian pasien cepat, CTAS memiliki waktu ideal kapan pasien
harus dirawat, di mana waktu ideal tersebut dipengaruhi oleh tingkat keparahan pasien. (Yeni Devita
etal., 2023). CTAS adalah triase skala 5 tingkat (level) dengan level keparahan tertinggi | (resusitasi)
dengan waktu tanggap O menit, dan tingkat keparahan terendah V (tidak segera) dengan waktu
tanggap paling lambat 120 menit. CTAS digunakan untuk menetapkan tingkat ketajaman skala/level
kegawatdaruratan pasien yang dilengkapi dengan rangkuman keluhan dan tanda klinis khusus untuk
membantu petugas melakukan identifikasi sindrom yang dialami pasien dan menentukan level triase.
Metode CTAS juga mengharuskan pengulangan triase (re-triage) dalam jangka waktu tertentu atau
jika ada perubahan kondisi pasien ketika dalam observasi. CTAS juga membuat batasan waktu berapa
lama pasien dapat menunggu penanganan medis awal, sehingga salah satu indikator keberhasilan
sistem CTAS ini terletak pada waktu tanggap. (Mutiara Pertiwi, 2020)

Penelitian oleh Devita et al., (2022),menyoroti faktor-faktor yang berhubungan dengan
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ketepatan pelaksanaan sistem triase CTAS adalah pengetahuan, keterampilan perawat, beban kerja,
lama bekerja, dan pelatihan. Menurut Khairina dkk. dalam penelitian Pertiwi (2020), didapatkan
faktor tingkat pengetahuan merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan perawat terhadap ketepatan pengisian skala triase. Sedangkan dalam Penelitian Sanjana et
al., (2022) keterampilan perawat berpengaruh dalam pemberian tindakan di prehospital, keterampilan
perawat dibentuk oleh tingkat pendidikan dan pengalaman pelatihan.

Berdasarkan hasil penelitian Pertiwi, (2020), terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan
ketepatan pelaksanaan triase modern CTAS di Rosmedika events, diperoleh bahwa distribusi
frekuensi tingkat pengetahuan perawat (responden) terhadap ketepatan pelaksanaan triase modern
CTAS mayoritas berpengetahuan cukup, yaitu sebanyak 9 orang responden (45%), responden yang
berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (35%) dan hanya 4 orang (20%) yang berpengetahuan baik,
frekuensi tingkat pengetahuan tersebut sangat berkaitan dengan pendidikan responden. Distribusi
frekuensi keterampilan perawat terhadap ketepatan pelaksanaan triase modern CTAS mayoritas
termasuk dalam kategori perawat tidak terampil, yaitu sebanyak 14 orang (70%), sedangkan
responden yang terampil sebanyak 6 orang (30%). Kondisi ini dikarenakan seluruh perawat belum
ada yang mengikuti pelatihan triase sistem CTAS dan pelatihan yang pernah diikuti adalah PPGD
dan BTCLS, dengan tingkat keterampilan triase sistem CTAS rendah (tidak terampil). Berdasarkan
hasil observasi diketahui bahwa dari 20 orang perawat yang melakukan triase secara tepat hanya 10
orang (50%), dengan demikian persentase perawat yang melakukan kesalahan dalam triase masih
sangat besar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada event dibulan September 2025 peneliti
memberikan kuesioner kepada 10 orang perawat yang bertugas pada pelayanan prehospital di
Rosmedika Event, sebagian besar responden menjawab bahwa pasien yang ditangani setiap kegiatan
setengahnya memerlukan triase dengan CTAS. Dan hasil kuesioner yang diberikan beberapa tim
medis menjawab masih ada ketidaktepatan dalam pelaksanaan triase hal ini akan berpotensi
memengaruhi pengambilan keputusan klinis di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan keterampilan perawat terhadap ketepatan
pelaksanaan triase CTAS pada kegawatdaruratan prehospital di Rosmedika Event.

Kondisi ini menggambarkan pentingnya pengetahuan dan keterampilan perawat dalam
melakukan triase CTAS, karena kualitas keputusan triase sangat bergantung pada pemahaman teori
serta keterampilan praktik perawat di situasi nyata. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui hubungan antara pengetahuan dan keterampilan perawat dengan ketepatan pelaksanaan
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triase CTAS pada penanganan kegawatdaruratan prehospital di Rosmedika Event.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Metode cross sectional adalah penelitian yang dilakukan dari hasil pengukuran atau
pengamatan pada satu titik waktu (Swarjana, 2023). Hal ini memungkinkan untuk mencari adanya
hubungan pengetahuan dan keterampilan dalam ketepatan penatalaksanaan triase CTAS pada
kegawatdaruratan prehospital di Rosmedika Event.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini perawat di Rosmedika Event sejumlah 44 responden. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 44 responden.
Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Rosmedika Event. Waktu penelitian dimulai dari penyusunan
proposal penelitian pada bulan September 2025 hingga bulan Februari 2026.
Alat Pengumpulan Data

Pengukuran pengetahuan perawat dalam ketepatan penatalaksanaan triase CTAS pada
kegawatdaruratan prehospital di rosmedika yang akan digunakan berupa kuesioner tertutup untuk
semua variable. Pertanyaan tertutup dapat di ukur dengan menggunakan skala Guttman. Menurut
(Sugiyono, 2022). Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas
dari responden yaitu hanya terdapat dua interval seperti: setuju-tidak setuju, ya-tidak, benar-salah,
positif- negatif, pernah-tidak pernah dan lain-lain. Skala pengukuran ini dapat menghasilkan
pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda maupun check list, dengan jawaban yang dibuat skor tertinggi
Ya (1) dan terendah Tidak (0).
Validitas dan Reabilitas

Uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan di Rosmedika Event, dengan jumlah responden
44 responden.
1. Uji validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus person product moment, validitas suatu
instrument ditentukan dengan cara mengkorelasikan antara skor masing-masing.

Rumus Pearson Product Moment (Budhiana, 2025).

n(2 XY)- (2 X).2Y)
\/ [n>x: - x) | [nSy S r)?]

Thitung = 260
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Keterangan :

rhitung : Koefisien korelasi

>Y : Jumlah skor total
>X : Jumlah skor item
n : Jumlah responden

Untuk mempermudah perhitungan uji validitas digunakan program SPSS 16.0 for window
dan dan instrumen penelitian di katakan valid jika nilai r hitung (person product moment) > dari r
tabel, sedangkan jika nilai r hitung (person product moment) < dari r tabel maka item pertanyaan
tidak valid.

Adapun cara untuk mencari nilai r tabel pada taraf signifikansi 0.05 yaitu menggunakan rumus
(n-2) atau jumlah sampel dikurang 2. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 dikurang 2
hasilnya 42. Nilai r tabel pada taraf signifikansi 0.05 dengan jumlah sampel 42 adalah 0.297.
2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini di hitung dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan

rumus sebagai berikut menurut Budhianan, 2025 :

e Z[k 51}{1_ Zv?bz}

Dimana :
ri : Reliabilitas instrument
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

2
Zab : Jumlah varian butir/item

2
Vi - Varian total
Uji reliabilitas pada penelitian ini mengacu kepada aturan Guilford dibawah ini.

Tabel 1. Indeks reliabilitas menurut Aturan Guilford (Guilford’s Empirical Rule)

Indeks Reliabilitas
0,00-0,19 Reliabilitas sangat lemah
0,20-0,39 Reliabilitas lemah
0,40 - 0,69 Reliabilitas cukup kuat
0,70-0,89 Reliabilitas kuat
0,90 - 1,00 Reliabilitas sangat kuat
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Sumber : Budhiana, 2025

Instrument dikatakan reliable jika memiliki minimal kriteria reliabilitas cukup kuat.
Berdasarkan uji reliabilitas yang di lakukan didapatkan hasil kuesioner variabel Kuat. Sedangkan
hasil kuesioner variabel pengetahuan responden didapatkan indeks 0.864 dengan kategori reliabilitas
Kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Univariat

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden di Rosmedika Event

No Usia Jumlah Presentase (%)
1. 21-25 Tahun 13 29.5
2. 26-30 Tahun 14 31.8
3. >30 Tahun 17 38.7
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki usia > 30 tahun
yaitu sebanyak 17 orang (38.7%).

Tabel 3. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Responden di Rosmedika

Event
No Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
1. D3 23 52.3
2. S1 Profesi 21 47.7
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendidikan D3 yaitu
masing-masing sebanyak 23 orang (52.3%).

Tabel 4. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Responden di Rosmedika

Event
No Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1. Bekerja di Rumah Sakit 11 25
2. Bekerja di Klinik 16 36.3
3. Bekerja di Puskesmas 17 38.7
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Total 44 100

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja di Puskesmas
yaitu sebanyak 17 orang (38.7%).

Tabel 5. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden di Rosmedika

Event
No Pendidikan Jumlah Persentase (%0)
1. Laki- Laki 23 52.3
2. Perempuan 21 47.7
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki -
laki yaitu masing-masing sebanyak 23 orang (52.3%).
Tabel 6. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pelatihan yang Diikuti Responden di

Rosmedika Event

Sumber Informasi Terkait
No o Jumlah Persentase (%)
Imunisasi BCG

1. ACLS 13 30

2. BTCLS 29 66

3. Triase 2 4
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar pelatihan yang diikuti Responden
yaitu BTCLS sebanyak 29 orang (66%).
Analisis Bivariat
1. Analisis Hubungan Pengetahuan Responden Dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase

CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event

Analisis deskriptif tabulasi silang disini menjelaskan tentang gambaran pengetahuan
responden di silangkan dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan
Prehospital di Rosmedika Event selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 7. Analisis Hubungan Pengetahuan Responden dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase

CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event

Pengetahuan Pemberian Imunisasi BCG Total % p-Value
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Ya Tidak
F % F %
Baik 7 43.8 9 56.2 16
Cukup 3 50 3 50 6 100
0.016
Kurang 19 86.4 3 13.6 22
Total 29 341 15 65.9 44 100

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik sebagian
besar tepat dalam pemberian triase CTAS yaitu sebanyak 9 orang (56.2%). Responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik sebagian besar tidak tepat dalam pemberian triase CTAS yaitu sebanyak 19
orang (86.4%).

Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0.016 yang berarti < 0.05 berdasarkan
hipotesis maka Ho yang menunjukan bahwa terdapat Hubungan Pengetahuan responden disilangkan
dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika
Event.

2. Analisis Hubungan Keterampilan Responden dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase
CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event

Analisis deskriptif tabulasi silang disini menjelaskan tentang gambaran keterampilan
responden di silangkan dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan
Prehospital di Rosmedika Event, selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 8. Analisis Hubungan Keterampilan Responden dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase

CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event
Ketepatan Triase CTAS

Keterampilan ~ Tidak Tepat Tepat Total % p-Value
F % F %

Terampil 6 353 11 64.7 17
100 0.001
Tidak Terampil 23 85.2 4 14.8 27
Total 29 659 15 34.1 44 100

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa keterampilan responden terampil dalam pemberian

ketepatan triase CTAS tidak tepat yaitu sebanyak 6 orang (35.3%) dan sebagian kecil responden
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keterampilan responden dalam pemberian ketepatan triase CTAS yaitu sebanyak 11 orang (64.7%).
Keterampilan responden tidak terampil dalam pemberian ketepatan Triase CTAS responden tidak
tepat yaitu sebanyak 23 orang (85.2%).

Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-value 0.001 yang berarti <0.05
berdasarkan penolakan hipotesis maka Ho ditolak yang menunjukan bahwa terdapat Hubungan
Keterampilan Perawat dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan
Prehospital di Rosmedika Event
Pembahasan
Hubungan Pengetahuan Responden dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada
Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event

Hasil penelitian menunjukkan Ho ditolak dan terdapat Pengetahuan Responden dengan
Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event
dengan nilai Chi-Square 0.016.

Hasil penelitian tersebut di atas sejalan dengan hasil penelitian Khairina, dkk. (2018)
menghasilkan nilai p-value 0,012 dan mengatakan bahwa di rumah sakit Kota Padang bahwa faktor
tingkat pengetahuan merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan
perawat terhadap ketepatan pengisian skala triase. Penelitian Gurning, Karim dan Misrawati (2021),
juga menegaskan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan petugas kesehatan
terhadap tindakan triage berdasarkan prioritas.

Menurut Chanif, dkk (2023), pengetahuan merupakan dasar dari clinical reasoning atau
pengambilan keputusan klinis yang tepat. Clinical judgment memerlukan pemahaman yang kuat
terhadap prinsip triase, termasuk kriteria kecemasan, tanda vital, dan prioritas klinis, sehingga
perawat yang memiliki pengetahuan mendalam mampu menilai kondisi pasien dengan lebih akurat.
Teori Novice to Expert dari Benner menjelaskan bahwa kompetensi klinis berkembang melalui
integrasi pengetahuan dan pengalaman, yang berkontribusi pada kemampuan pengambilan keputusan
dalam situasi gawat darurat.

Asumsi peneliti bahwa tingkat pengetahuan memiliki peranan penting dalam menentukan
ketepatan penatalaksanaan triase CTAS pada kegawatdaruratan prehospital di Rosmedika Event.
Responden dengan kategori pengetahuan baik cenderung lebih tepat dalam menentukan kategori
triase dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan kurang. Hal ini terlihat dari
proporsi ketepatan triase pada kelompok berpengetahuan baik yang lebih tinggi (56,2%)

dibandingkan kelompok berpengetahuan kurang, di mana sebagian besar (86,4%) justru tidak tepat
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dalam pelaksanaan triase. Hasil uji chi-square yang menunjukkan nilai pvalue 0,016 (<0,05) semakin
memperkuat asumsi bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
ketepatan penatalaksanaan triase CTAS. Dengan demikian, peneliti berasumsi bahwa peningkatan
pengetahuan melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan berpotensi meningkatkan akurasi triase
pada situasi kegawatdaruratan prehospital.

Hubungan Hubungan Keterampilan responden dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase
CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika Event.

Hasil penelitian menunjukkan HO ditolak dan hubungan keteramilan Hubungan responden
dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di Rosmedika
Event. dengan nilai Chi-Square 0.001.

Sejalan dengan hasil penelitian Rini (2021), bahwa pelaksanaan triase di RS Puri Indah dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan perawat. Pendapat Anderson, Omberg dan
Svedlund (2020) juga mempekuat hasil penelitian tersebut bahwa keterampilan perawat dan kapasitas
pribadi mempengaruhi pembuatan keputusan triase (triage decision making).

Secara teoritis, hubungan antara keterampilan dengan ketepatan triase dapat dijelaskan
melalui konsep clinical judgment yang menyatakan bahwa tahap respons dalam pengambilan
keputusan Klinis sangat dipengaruhi oleh kemampuan teknis dan keterampilan asesmen perawat
(Christine A. Tanner, 2006). Dalam praktik triase modern seperti Emergency Severity Index (ESI)
yang dikembangkan oleh Emergency Nurses Association (2020) serta Canadian Triage and Acuity
Scale (CTAS) yang disusun oleh Canadian Association of Emergency Physicians (2021), secara
konseptual keterampilan klinis memiliki korelasi positif terhadap ketepatan penatalaksanaan triase,
keterampilan pengkajian cepat dan penerapan algoritma triase menjadi komponen utama dalam
menentukan ketepatan kategori triase.

Asumsi peneliti keterampilan responden memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan ketepatan penatalaksanaan triase CTAS pada kegawatdaruratan prehospital di
Rosmedika Event. Responden yang tergolong terampil cenderung lebih tepat dalam menentukan
kategori triase dibandingkan dengan responden yang tidak terampil. Hal ini terlihat dari proporsi
responden terampil yang melakukan triase dengan tepat sebesar 64,7%, sedangkan pada kelompok
tidak terampil sebagian besar (85,2%) justru melakukan triase secara tidak tepat. Hasil uji Fisher’s
Exact Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara keterampilan responden dengan ketepatan penatalaksanaan triase CTAS. Dengan

demikian, peneliti berasumsi bahwa peningkatan keterampilan melalui pelatihan praktis, simulasi
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kegawatdaruratan, dan pengalaman Kklinis berkelanjutan berpotensi meningkatkan ketepatan
pelaksanaan triase pada situasi prehospital.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek waktu pengumpulan data. Proses penelitian
memerlukan durasi yang relatif lebih lama karena kegiatan Rosmedika Event tidak diselenggarakan
secara rutin atau setiap saat. Pengambilan data hanya dapat dilakukan ketika kegiatan berlangsung,
sehingga peneliti harus menyesuaikan waktu pengumpulan data dengan jadwal event yang tersedia.
Kondisi ini berpotensi memengaruhi efisiensi waktu penelitian serta membatasi jumlah kesempatan

observasi terhadap pelaksanaan triase CTAS pada situasi kegawatdaruratan prehospital.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengetahuan Responden dan

Keterampilan dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada Kegawatdaruratan Prehospital di

Rosmedika Event adalah sebagai berikut:

1. Gambaran Pengetahuan Responden Tentang Triase CTAS pada Kegawatdaruratan Prehospital
sebagian besar kurang yaitu sebanyak 22 orang (50%).

2. Gambaran Keterampilan Responden Tentang Triase CTAS pada Kegawatdaruratan Prehospital
Sebagian besar tidak terampil yaitu sebanyak 27 orang (61.4%).

3. Gambaran  Ketepatan  Penatalaksanaan  Triase =~ CTAS pada  Kegawatdaruratan
Prehospitalresponden sebagian besar tidak tepat dalam melakukan triase yaitu sebanyak 29 orang
(65.9%).

4. Terdapat hubungan Pengetahuan dalam Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada
Kegawatdaruratan Prehospital. Hasil P-Value 0.016.

5. Terdapat hubungan keterampilan dengan Ketepatan Penatalaksanaan Triase CTAS Pada
Kegawatdaruratan Prehospital. Hasil P-Value 0.001.
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